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ABSTRAK 

Nama   : Cut Nadiatul Husna 

NIM   : 210201133 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi   : Pendidikan Agama Islam 

Judul   : Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan  

  Keterampilan Siswa Pada Praktik Tayamum Di Kelas VII 

  MTsN 2 Tungkop Darussalam Aceh Besar  

Pembimbing   : Imran, M.Ag. 

Kata Kunci  : Metode Demonstrasi, Keterampilan praktik, Tayamum 
 

Metode adalah kunci keberhasilan sebuah pembelajaran di kelas. Tanpa metode 

yang tepat, tentu penyampaian materi tidak akan sempurna dipahami oleh siswanya. 

Namun, di MTsN 2 Aceh Besar, siswa kelas VII menghadapi kesulitan dalam 

praktik tayamum, sebagaimana terlihat dari rendahnya hasil penilaian praktik 

mereka. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang menoton dan kurangnya 

penggunanaan metode pembelajaran yang tepat, seperti metode ceramah yang 

mendominasi kelas. Akibatnya, siswa menjadi pasif dan kurang memahami materi 

secara mendalam, khususnya dalam praktik tayamum. Penerapan metode 

demonstrasi diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan memudahkan siswa dalam memahami serta mempraktikkan tayamum dengan 

baik. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat 

keberhasilan siswa setelah penerapan metode demonstrasi pada praktik tayamum di 

kelas VII MTsN 2 Tungkob Darussalam. Penelitian ini secara umum bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan praktik tayamum melalui penerapan metode 

demonstrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) model Kurt Lewin yang terdiri dari dua siklus, masing-masing mencakup 

empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data dikumpulkan 

melalui tes tulisan, observasi aktivitas guru dan siswa serta tes praktik tayamum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi efektif 

meningkatkan kemampuan praktik tayamum. Aktivitas guru meningkat dari 

83,69% pada siklus I menjadi 94,56% pada siklus II, sementara aktivitas siswa 

meningkat dari 82,35% menjadi 91,17%. Hasil belajar siswa juga mengalami 

peningkatan signifikan, dengan rata-rata nilai pre-test siklus I sebesar 72,59 

menjadi 83,70 pada post-test siklus I, dan meningkat lagi menjadi 93 pada post-test 

siklus II. Ketuntasan klasikal meningkat dari 48,14% (pre-test siklus I) menjadi 

81,48% (post-test siklus I) dan mencapai 96,66% (post-test siklus II). Kemudian 

ketuntasan klasikal hasil tes praktik siswa juga mengalmi peningkatan dari 62,96% 

(tes praktik tayamum siklus I) meningkat menjadi 93,33% (tes praktik tayamum 

siklus II). Kesimpulannya, penerapan metode demonstrasi efektif dalam 

meningkatkan keterampila praktik tayamum pada siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe .ndidikan Islam me.rupakan pe.ndidikan yang sangat pe .nting untuk 

se .tiap muslim untuk me.ngikuti, me.mahami, dan mengamalkan ajaran Islam. 

Semua orang bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan ini, terutama 

guru yang memiliki peran yang sangat penting untuk mendidik siswanya. Untuk 

menjadikannya kebiasaan, pelajaran ini harus diterapkan dalam kehidupannya 

sehari-harinya.1 

Belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan nilai sikap atau dengan kata lain 

bahwa belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman.2 

Belajar juga diartikan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya 

interaksi antara stimulus dan respon. Belajar bentuk perubahan yang dialami 

siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru. 

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan 

tingkah lakunya.3 

Untuk mencapai hasil belajar tersebut, maka sangat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tertentu baik bersifat internal seperti jasmani siswa, psikologis dan 

 
1 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h.111 
2 Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Sebagai Referensi Bagi Pendidikan dalam 

Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas), (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), h. 5.  
3 Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20. 
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kelemahan siswa. Ataupun faktor yang bersifat eksternal seperti keluarga, 

masyarakat, dan yang amat pentingnya ialah faktor sekolah salah satunya ialah 

metode mengajar yang diterapkan oleh guru yang bersangkutan.4 

Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih baik, maka seseorang 

guru harus pandai dalam pemilihan metode pembelajaran dan memiliki 

kompetensi yang memadai dalam membagi ilmu pengetahuan kepada siswa. 

Sebab pemilihan metode merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

belajar mengajar agar siswa tidak merasa bosan dan dapat menambah 

pemahaman dalam belajar. Hal ini terlibat pada pelaksanaaan pembalajaran 

Pendidikan Agama Islam materi tayamum. Kekeliruan memilih dan 

menggunakan metode pembelajaran yang tidak tepat dapat menimbulkan 

banyak permasalahan.5 

Berdasarkan observasi di lapangan sekolah MTsN 2 Aceh Besar pada 

kelas VII, peneliti menemukan beberapa permasalahan di kelas yakni proses 

belajar mengajar yang menoton masih berpusat pada guru, hanya menggunakan 

metode ceramah sehingga siswa hanya mendengar dan mengerjakan tugas 

beberapa soal-soal, kurangnya keaktifan siswa dalam belajar, cenderung pasif 

dan tidak mengajukan pertanyaan kepada guru. Guru tidak menggunakan 

metode pembelajaran yang menarik atau tepat. Oleh karena itu, suasana kelas 

lebih menoton sehingga siswa, hanya mendengarkan tetapi tidak paham 

terhadap materi yang disampaikan. Kondisi ini telah menyebabkan 

 
4 Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogkakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), h. 5 
5 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h. 54. 
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ketidakpahaman siswa dalam mempratikkan tatacara bertayamum yang benar.  

Guru tidak menerapkan metode demonstrasi sehingga berdampak pada 

keseriusan siswa dan pemahaman siswa di kelas VII MTsN 2 Tungkop 

Darussalam. Bahkan masih banyak siswa kurang memperhatikan guru saat 

menerangkan, malas mengerjakan tugas, ribut saat guru menerangkan, dan 

cenderung pasif saat belajar sehingga hanya guru yang lebih dominan saat 

pembelajaran. 

Beranjak dari hal di atas, maka salah satu yang perlu diperhatikan dalam 

menyampaikan materi tayamum adalah bagaimana metode pembelajaran dalam 

meningkatkan kualitas keterampilan siswa agar tercapai hasil pembelajaran 

secara optimal. Masalah ini dipandang perlu mengingat keterampilan 

bertayamum itu harus ada pada semua siswa, karena hal penting dan salah satu 

bagian dari bersuci yang merupakan syarat sahnya shalat. Banyak ditemukan 

siswa yang masih asing dengan tayamum. Penerapan metode demonstrasi 

dalam pembelajaran PAI seharusnya melibatkan siswa secara aktif, sementara 

guru hanya mengarahkan atau membimbing siswa. Dengan cara tersebut, maka 

aktivitas siswa dapat lebih maksimal sehingga pada gilirannya dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dan mempratikkannya secara langsung 

dengan hasil optimal. 

Sebagai solusi mengatasi masalah ini, peneliti mencoba menerapkan 

sebuah metode pembelajaran demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan 

siswa dalam mempratikkan tata cara bertayamum di sekolah MTsN 2 Tungkob 

Darussalam. Metode demonstrasi sangat efektif untuk meningkatkan 
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pemahaman siswa karena dapat meningkatkan aktivitas siswa dan siswa ikut 

turut langsung mempratikkan dalam pembelajaran. Metode ini sangat 

dibutuhkan dapat memotivasi siswa dalam belajar yang lebih aktif dan efektif. 

Metode ini dipilih karena siswa kelas VII MTs adalah usia 12 tahun, dan 

menjelaskan sesuatu dengan pengalaman langsung biasanya membuat sesuatu 

lebih mudah diingat. 

Harapan peneliti setelah menerapkan metode pembelajaran demonstrasi 

adalah siswa akan mencapai pemahaman, materi yang diajarkan melalui metode 

demonstrasi, keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran kemampuan 

berpikir, peningkatan komunikasi siswa, meningkat pula keterampilan siswa 

dalam mempratikkan tata cara bertayamum dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

mengkaji secara lebih mendalam melalui suatu Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan judul “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Siswa Pada Praktik Tayamum Di Kelas VII MTsN 2  

Tungkop Darussalam Aceh Besar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus 

permasalahan penelitian disini adalah: apakah penerapan metode demonstrasi 

dapat meningkatkan keterampilan siswa pada praktik tayamum di kelas VII 

MTsN 2 Tungkop Darussalam?, Untuk menjawab fokus ini, pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: peneliti turut menampilkan beberapa 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan penerapan 
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metode demonstrasi pada materi tayamum di kelas VII MTsN 2 

Tungkop Darussalam? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 

penerapan metode demonstrasi pada materi tayamum di kelas VII MTsN 

2 Tungkop Darussalam? 

3. Bagaimana tingkat keterampilan siswa setelah penerapan metode 

demonstrasi pada praktik tayamum di kelas VII MTsN 2 Tungkop 

Darussalam? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dapat diartikan sebagai target yang hendak dicapai di dalam 

suatu penelitian, yang nantinya akan bersifat sebagai bukti kebenaran dari 

teori yang diungkapkan. Maka tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan 

penerapan metode demonstrasi pada materi tayamum di kelas VII MTsN 

2 Tungkop Darussalam 

2.  Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 

penerapan metode demonstrasi pada materi tayamum di kelas VII MTsN 

2 Tungkop Darussalam. 

3. Untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa setelah penerapan metode 

demonstrasi pada praktik tayamum di kelas VII MTsN 2 Tungkop 

Darussalam Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana siswa memahami dan mempraktikkan tata 

cara bertayamum secara tepat sesuai dengan ajaran agama Islam. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi guru sebagai panduan untuk merancang dan 

mengimplementasikan pembelajaran tata cara bertayamum yang 

lebih efektif menggunakan metode demonstrasi. 

b. Bagi siswa sebagai masukan dalam memanfaatkan pendidikan dan 

meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan tata cara 

bertayamum yang lebih baik. 

c. Bagi lembaga sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan 

dalam memilih dan mengoptimalkan penggunaan metode 

demonstrasi tentang tata cara bertayamum sebagai salah satu 

pembelajaran yang efektif dalam konteks pembelajaran agama. 

d. Bagi peneliti sebagai pemahaman yang lebih mendalam tentang cara 

bertayamum dalam Islam, yang dapat membantu dalam praktik 

keagamaan pribadi serta sebagai pedoman dalam memberikan 

bimbingan kepada orang lain. 
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E. Definisi Operasional 

Definisi Operasional ditujukan untuk menghindari kesalapahaman dan 

memudahkan pembaca dalam memahami istilah-istilah yang terkandung dalam 

judul penelitian proposal ini, maka peneliti menjelaskan istilah-istilah tersebut 

yaitu: 

1. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan 

adalah proses, cara, perbuatan, menerapkan sedangkan menurut beberapa ahli, 

penerapan adalah suatu perbuatan mempraktikkan suatu teori, metode, dan hal 

lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang 

diinginkan oleh suatu kelompok atau individu bahkan golongan yang telah 

terencana dan tersusun sebelumnya.6 

Penerapan adalah merubah atau mengganti suatu hal yang dulunya 

dianggap kurang baik atau kurang bermutu ke arah yang lebih baik dan bermutu 

sehingga dengan adanya perubahan dapat diharapkan sesuatu yang lebih baik.7 

Penerapan yang dimaksud adalah langkah-langkah dalam melaksanakan suatu 

proses pembelajaran yang akan dilaksanakan pada saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan penerapan 

adalah proses atau langkah-langkah untuk mempraktikkan suatu metode 

pembelajaran dengan tujuan agar siswa kelas VII MTsN 2 Tungkob 

Darussalam dapat memahami konsep atau materi tata cara bertayamum dengan 

 
6 G. Setya Nugraha, Kamus Bahasa Indonesia Praktis, (Surabaya: Sulita Jaya, 2013), h. 

568 
7 Danny Haryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Solo: Delima, 2004), h. 

10. 
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benar dan sesuai dengan ajaran agama Islam yang diajarkan oleh guru.   

2.  Metode Demonstrasi 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, pengertian demonstrasi adalah 

peragaan yang ditunjukkan dengan melakukan suatu cara-cara menerapkan 

sesuatu secara bersama-sama. 8 

Adapun pengertian secara istilah menurut Syaiful metode demonstrasi 

adalah tata cara penyajian bahan pelajaran dengan memperagakan atau 

mempertujukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu 

sedang dipelajari, baik kejadian sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai 

dengan penjelasan lisan.9 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

demonstrasi adalah suatu cara mengajar dimana guru atau orang lain yang 

sengaja diminta atau siswa sendiri memperlihatkan tentang suatu proses, situasi 

atau benda yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang sering 

disertai dengan penjelasan lisan. 

Berdasarkan pengertian di atas peneliti menyimpulkan metode demonstrasi 

adalah suatu metode praktik pembelajaran dimana guru secara langsung 

memperagakan atau menunjukkan sautu materi atau keterampilan kepada 

siswa yaitu proses tata cara bertayamum yang benar kepada siswa kelas VII 

MTsN 2 Tungkob Darussalam, dengan tujuan agar memudahkan pemahaman 

siswa terhadap langkah-langkah atau teknik yang diperlukan dalam melakukan 

 
8 G. Setya Nugraha, Kamus Bahasa Indonesia Praktis, (Surabaya: Sulita Jaya, 2013), h. 

155 

 
9 Djamarah Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 45. 
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tayamum. 

Metode demonstrasi sangat efektif karena melibatkan interkasi langsung 

antara guru dan siswa, serta memberikan pengalaman praktis yang langsung. 

Dengan melihat dan mencoba sendiri, siswa dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang tata cara bertayamum dengan benar di kehidupan 

sehari-hari. 

3. Keterampilan  

Dalam Kamus Bahasa Indonesia keterampilan berasal dari kata “terampil” 

yang berarti kecakapan dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan.10  

Menurut Zahri, keterampilan merupakan kepandaian melakukan suatu 

pekerjaan dengan cepat dan benar, dalam hal ini ruang lingkup keterampilan 

sangat luas yang melingkupi berbagai antara lain, perbuatan, berpikir, 

berbicara, melihat, mendengar, dan lain sebagainya.11 

Keterampilan adalah hasil belajar pada ranah psikomotorik, yang terbentuk 

menyerupai hasil belajar kognitif. Keterampilan adalah kemampuan untuk 

mengerjakan atau melaksanakan sesuatu dengan baik. Maksud dari pendapat 

tersebut bahwa kemampuan adalah kecakapan dan potensi yang dimiliki oleh 

seseorang untuk menguasai suatu keahlian yang dimilikinya sejak lahir. 

Kemampuan tersebut merupakan suatu hasil latihan yang digunakan untuk 

melakukan sesuatu. Melalui pendapat Chaplin di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan seseorang itu dapat tumbuh melalui latihan-latihan yang dilakukan 

 
10 G. Setya Nugraha, Kamus Bahasa Indonesia Praktis, (Surabaya: Sulita Jaya, 2013), h. 

595 
11 Zahri, Analisis Konsep Keterampilan Berdasarkan Pandangan Para Ahli Pendidikan, 

Jurnal Pendidikan, Vol. 5, Nomor 2, 2017, h.123 
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oleh orang itu sendiri.12 

Keterampilan akan dapat dicapai atau ditingkatkan dengan Latihan 

tindakan secara berkesinambungan. Keterampilan tidak hanya membutuhkan 

training saja tetapi kemampuan dasar yang dimiliki setiap orang dapat lebih 

membantu menghasilkan sesuatu yang bernilai dengan lebih cepat.13 

Adapun keterampilan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

keterampilan praktik yang diperoleh siswa kelas VII MtsN 2 Tungkob 

Darussalam khususnya pada tata cara bertayamum. 

4. Tayamum 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, pengertian tayamum adalah bersuci 

dengan tidak menggunakan air (dengan debu). Sedangkan menurut istilah ahli 

fiqih, tayamum merupakan pelaksanaan mengusap debu ke wajah dan kedua 

tangan sampai siku dengan syarat-syarat tertentu sebagai pengganti wudhu’. 

Jadi tayamum merupakan pengganti wudhu’, sebagai rukhsah (keringanan) 

untuk orang yang tidak dapat memakai air karena beberapa halangan (uzur) dan 

sebab-sebab tertentu.14 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang dibuat oleh orang lain yang berkaitan dengan penelitian ini, 

agar terhindar dari duplikasi dan pengulangan penelitian atau kesalahan yang 

 
12 Mulyati, Yeti, Keterampilan Dalam Belajar Mengajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2007), h. 151.  
13 Mulyati, Yeti, Keterampilan Dalam Belajar Mengajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2007), h. 152.  
14 G. Setya Nugraha, Kamus Bahasa Indonesia Praktis, (Surabaya: Sulita Jaya, 2013), h. 

588 



11 

 

 

 

sama seperti yang dibuat oleh peneliti sebelumnya. Berikut ini beberapa contoh 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan bahan referensi: 

1. Skripsi T. Thandhi Susantri yang berjudul ”Penerapan Metode 

Demonstrasi untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Thaharah 

Di Kelas VII SMP Negeri 1 Darussalam, Aceh Besar” Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.  

Penelitian ini dilakukan karena rendahnya minat dan motivasi 

belajarnya siswa kelas VII dalam mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

PTK yang dilakukan di SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar, subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII, teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini dengan tes (pre-test dan post-test), lembar observasi, hasil 

belajar dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penerapan 

metode demonstrasi pada materi thaharah siswa kelas VII SMPN 1 Darussalam 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa ke arah yang lebih baik, dikarenakan 

faktor tersedianya alat-alat dan fasilitas yang memadai, membantu siswa 

menemukan sendiri cara penyelesaian masalah yang dihadapi saat belajar. 2) 

Setelah dilaksanakan penerepan metode demonstrasi pada materi thaharah 

siswa kelas VII diketahui dari hasil hasil pre-test terdapat 15 orang siswa yang 

belum tuntas sesuai dengan nilai KKM rata-rata 57,2%. Pada siklus I terdapat 

7 orang siswa yang belum meningkatkan hasil belajarnya, jadi hasil rata-rata 

kemampuan siswa pada materi tharah secara klasikal mencapai 68,18%, 
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sehingga kemampuan belajar siswa secara klasikal pada siklus I sudah tercapai 

namun belum maksimal. Pada siklus II rata-rata kemampuan siswa dalam 

materi thaharah meningkat menjadi 95,45%. Dengan demikian dapat dikatakan 

metode pembelajaran demonstrasi sangat berperan dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pembelajaran. 

Dari hasil penelitian di atas dengan penelitian yang akan dibahas 

memiliki beberapa perbedaan adalah 1) Penelitian ini menjelaskan tentang 

penerapan metode demonstrasi pada materi thaharah yaitu tayamum untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII, sedangkan penelitian yang penulis 

teliti dalam penelitian tentang penerapan metode demonstrasi pada materi 

tayamum untuk meningkatkan pemahaman melaksanakan tatacara 

bertayamum siswa kelas VII. 2) Objek penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 

1 Darussalam, sedangkan objek penelitian yang penulis teliti dalam penelitian 

adalah siswa MTsN 2 Tungkob Darussalam. 

Adapun untuk persamaannya adalah 1) Penelitian ini dan penelitian 

yang penulis teliti adalah sama-sama membahas dalam materi tayamum. 2) 

Penelitian ini dan penelitian yang penulis teliti adalah sama-sama 

menggunakan metode demonstrasi dan jenis penelitian PTK.15   

2. Skripsi Secondta Habib Syarifah Zein yang berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar Materi Tayamum Mata Pelajaran Fiqih Melalui Metode 

Edutaiment Pada Siswa Kelas III MIN 1 Kota Surabaya” Jurusan 

 
15 T. Thandhi Susantri, Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Materi Thaharah Di Kelas VII SMP Negeri 1 Darussalam, (Banda Aceh: SMP Negeri 1 

Darussalam, 2019). (https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/17334/ diakses tanggal 10 0ktober 

2024 pukul 12.37) 

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/17334/
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Pe .ndidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan ke.guruan, 

Unive .rsitas Islam Ne.ge.ri Sunan Ampe .l Surabaya. 

Pe .ne .litian ini dilakukan kare.na kurangnya pe.nggunaan me.tode . yang 

me.nye .nangkan se.hingga me.mbuat siswa me.njadi kurang te.rmotivasi dalam 

me.ningkatkan hasil be.lajar. Dalam pe .ne .litian ini me.nggunakan Pe .ne.litian 

Tindakan Ke.las (PTK) de .ngan mode .l Kurt Le.win yang te .rdiri dari dua siklus 

de .ngan e.mpat tahapan yaitu pe.re .ncanaan, tindakan, pe.ngamatan, dan re.fle.ksi, 

subje .k dalam pe.ne .litian ini adalah siswa ke .las III MIN 1 Kota Surabaya, te .knik 

pe .ngumpulan data yang digunakan dalam pe.ne .litian ini adalah wawancara, 

obse .rvasi, te.s dan dokume.ntasi. Hasil pe .ne.litian me.nunjukkan bahwa: 1) 

Pe .ne .rapan me.tode. e .dutainme.nt pada mate.ri tayamum mata Pe.lajaran fiqih 

pada siswa ke.las III MIN 1 Kota Surabaya te.lah dilaksanakan de.ngan baik. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil obse.rvasi aktivitas guru pada siklus 1 yaitu 77,67% 

(Cukup), me.ningkat pada siklus II me.njadi 87,5% (Baik).  2) Pe.ningkatan hasil 

be .lajar mate.ri tayamum mata pe.lajaran fiqih se.te .lah me.nggunakan me.tode. 

e .dutainme.nt, pe.rse .ntase . ke .tuntasan hasil be .lajar yang dipe.role.h pada pra siklus 

yaitu 28,57% (Sangat Kurang) de.ngan rata-rata 68,91% (Cukup). Untuk siklus 

I me .ningkat me.njadi 57,14% (Kurang) de .ngan rata-rata 75,54 (Cukup). 

Se .dangkan untuk siklus II me.ningkat me.njadi 88,57% (Baik) de .ngan rata-rata 

84,02 (Baik). De.ngan de .mikian dapat dikatakan me.tode. pe .mbe.lajaran 

e .dutaime.nt sangat be.rpe .ran dalam me.ningkatkan ke.mampuan siswa dalam 

me.me .cahkan masalah pe.mbe.lajaran. 

Dari hasil pe.ne .litian di atas de.ngan pe.ne .litian yang akan dibahas 



14 

 

 

 

me.miliki be.be.rapa pe .rbe.daan adalah 1) Pe .ne .litian ini me.nje.laskan te.ntang 

pe .ningkatan hasil be.lajar mate.ri tayamum mata pe.lajaran fiqih me.lalui me.tode. 

e .dutaime.nt pada siswa ke.las III, se.dangkan pe .ne.litian yang pe.nulis te.liti dalam 

pe .ne.litian te.ntang pe.ne .rapan me.tode. de .monstrasi pada mate.ri tayamum untuk 

me.nigkatkan pe.mahaman me.laksanakan tatacara be.rtayamum siswa ke.las VII. 

2) Me .tode . yang digunakan pada pe.ne .litian ini adalah me.tode . e .dutaime.nt 

se .dangkan me.tode. yang pe.nulis gunakan pada pe.ne .litian adalah me.tode. 

de .monstrasi. 3) Subje.k dalam pe.ne.litian ini adalah siswa ke.las III tingkat 

madrasah ibtidayah se.dangkan pada pe.ne.litian yang pe.nulis te.liti adalah siswa 

ke .las VII tingkat madrasah tsanawiyah. 

Adapun pe.rsamaannya adalah 1) Pe.ne .litian ini dan pe .ne.litian yang 

pe .nulis te.liti adalah sama-sama me.mbahas te.ntang mate.ri tayamum dan sama-

sama me.nggunakan je.nis pe.ne .litian Me .tode. Pe .ne .litian Tindakan Ke.las 

(PTK).16 

3. Skripsi Muhammad Sadri yang be .rjudul “Pe.ne .rapan Me .tode. 

De .monstrasi Untuk Me .ningkatkan Pe.mahaman Siswa Pada Mata 

Pe.lajaran Fiqih Ke.las VII MTs. Al- Istiqoomah Te .lagawaru Tahun 

Pe.lajaran 2020/2021” Jurusan Pe .ndidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ke.guruan, Unive.rsitas Islam Ne .ge .ri Mataram 

Pe .ne .litian ini dilakukan kare .na kurangnya pe.mahaman be.lajar siswa 

pada mata pe.lajaran fiqih ke.las VII MTs Al-Istiqomah Te.lagawaru. Je.nis 

 
16 Secondta Habib Syarifah Zein, Peningkatan Hasil Belajar Materi Tayamum Mata 

Pelajaran Fiqih Melalui Metode Edutaiment Pada Siswa Kelas III MIN Kota Surabaya, (Surabaya: 

MIN1 Kota Surabaya, 2020). (http://digilib.uinsa.ac.id/42147/ diakses tanggal 10 oktober 20204 

pukul 12.39) 

http://digilib.uinsa.ac.id/42147/
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pe .ne.litian ini adalah me .nggunakan pe .ne .litian tindakan ke.las (PTK), 

pe .ne.litian ini dilakukan de .ngan cara kolaboratif antara guru dan obse .rve .r. 

Pe .ne .litian ini me.liputi e.mpat tahapan yaitu tahap pe .re.ncanaan, tahap 

pe .laksanaan, tahap e .valuasi dan tahap re .fle.ksi. Je .nis instrume.n yang 

digunakan dalam me.ngumpulkan data adalah me .nggunakan te.s hasil 

pe .mahaman be.lajar siswa dan le .mbar pe.doman obse.rvasi guru. Data yang 

dipe.role .h se .lanjutnya dianalisis kuantitatif untuk me .ne.ntukan ke .tuntasan 

individual dan ke .tuntasan klasikal. Hasil pe .ne.litian me.nunjukkan bahwa 1) 

pe .ne.rapan me.tode. de .monstrasi dapat me .ningkatkan pe.mahaman be.lajar 

siswa, hal te.rse .but te.rlihat dari pe.role .han nilai siswa pada siklus I de .ngan 

pe .rse .ntase. ke.tuntasan klasikal 69,23%. Hasil te.rse .but me.nunjukkan bahwa 

pada siklus I se.cara klasikal siswa be.lum tuntas, kare.na masih banyak siswa 

yang me .ndapat nilai ≥75 le .bih re.ndah dari pe.rse .ntase. ke.tuntasan klasikal 

yang dite.ntukan yaitu 85%. 2) Adapun untuk pe .role.han hasil obse.rvasi 

aktivitas guru pada siklus I dipe .role.h pe .rse .ntase. ke .te.rlaksanaannya 70%. 

Pada siklus II me .mpe.role .h pe.rse .ntase. ke.tuntasan klasikal me .ncapai 

97,43%. Hasil dari siklus II me .nunjukkan se.cara klasikal siswa sudah 

tuntas, kare.na siswa yang me.mpe.role .h nilai ≤75 le.bih tinggi dari ke.tuntasan 

klasikal yang dite .ntukan yakni 85%. Se.dangkan untuk pe.rse .ntase. aktivitas 

guru me.ncapai 95%. Be.rdasarkan hasil pe.ne .litian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pe.ne .rapan me.tode. de .monstrasi dapat me .ningkatkan pe.mahaman 

be .lajar siswa pada mata pe .lajaran fiqih ke .las VII MTs Al-Istiqomah 

Te.lagawaru Tahun Pe.lajaran 2020/2021. 
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Dari hasil pe.ne .litian di atas de.ngan pe.ne .litian yang akan dibahas 

me.miliki be.be .rapa pe.rbe .daan adalah 1) Pe .ne.litian ini me .nje.laskan mate.ri 

te.ntang jamak dan qasar, se .dangkan pe .ne .litian yang pe.nulis te.liti 

me.nje .laskan mate.ri te.ntang tayamum 2) Obje .k pe .ne.litian ini adalah siswa 

MTs Al-Istiqoomah Te.le.gawaru, se.dangkan obje.k pe .ne.litian yang pe.nulis 

te.liti adalah siswa MTsN 2 Tungkob Darussalam. 3) Pe.ne.litian ini 

me.nje .laskan te.ntang pe.ne .rapan me.tode. de .monstrasi pada mata Pe.lajaran 

fiqih yaitu tayamum untuk me.ningkatkan pe .mahaman siswa ke .las VII, 

se .dangkan pe.ne .litian yang pe.nulis te.liti dalam pe.ne .litian te.ntang pe.ne .rapan 

me.tode . de.monstrasi untuk me.ningkatkan ke .te.rampilan siswa pada praktik 

tayamum di ke.las VII 

Adapun untuk pe .rsamaannya adalah 1) Pe .ne .litian ini dan pe .ne.litian 

yang pe .nulis te.liti sama-sama me.nggunakan je.nis pe .ne.litian Me.tode. 

Pe .ne .litian Tindakan Ke.las (PTK).17 

4. Jurnal Husnan Sulaiman, Rosa Ame .lia yang be.rjudul “Imple.me .ntasi 

Me .tode. Pe.mbe .lajaran De.monstrasi Te .ntang Praktik Tayamum 

Te .rhadap Pe .mahaman Siswa Ke .las VII-8 Di Madrasah Tsanawiyah 

Ne .ge.ri 1 Garut” Se .kolah Tinggi Agama Islam Al-Musaddiyah Garut 

Pe .ne .litian ini dilakukan kare .na adanya prose .s be .lajar me.ngajar pada 

pe .nggunaan me.tode. pe.mbe .lajaran mata pe .lajaran fiqih, khususnya pada 

mate.ri pe.mbe .lajaran yang be.rsifat praktik, dimana me .nurut hasil obse.rvasi 

 
17 Muhammad Sadri, Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Pemahamn 

SIswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VII MTs Al-Istiqoomah Telegawaru Tahun Pelajaran 

2020/2021, (Mataram: MTs Al-Istiqoomah Telegawaru, 2020).   

(https://etheses.uinmataram.ac.id/2222/ diakses tanggal 10 Oktober 2024 pukul 12.43) 

https://etheses.uinmataram.ac.id/2222/
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pe .ne.liti masih banyak pe .se .rta didik ke.las VII-8 di MTsN 1 Garut yang 

te.rlihat masih kurang daya pe .mahamannya te.ntang praktik tayamum, 

se .hingga dipe.rlukan pe.ne.rapan me.tode . pe.mbe .lajaran yang be.rsifat 

praktikum. Tujuan dari pada pe .ne.litian ini adalah untuk; 1). Te .rde .skripsinya 

Imple.me.ntasi Me.tode . Pe .mbe.lajaran de.monstrasi te.ntang Praktik tayamum 

ke .las VII-8 1 di Madrasah Tsanawiyah Ne .ge.ri 1 Garut. 2). Te.rdiskripsinya 

Pe .mahaman Siswa Ke.las VII-8 te.ntang me.tode . de.monstrasi pada praktik 

tayamum di Madrasah Tsanawiyah Ne .ge .ri 1 Garut. 3). Te.rde .skripsinya 

Imple.me.ntasi Me.tode . Pe .mbe.lajaran de.monstrasi te.ntang Praktik tayamum 

te.rhadap Pe .mahaman Siswa Ke .las VII-8 di Madrasah Tsanawiyah Ne .ge.ri 1 

Garut. Adapun me.tode. yang digunakan dalam pe .ne .litian ini adalah me .tode. 

kualitatif de.skriptif, yakni me.tode. yang be .rtujuan untuk me.maparkan atau 

me.nggambarkan ke.jadian di lapangan. Adapun te .knik pe.ngumpulan data 

te.rdiri te.rdiri dari obse.rvasi, wawancara dan dokume .ntasi. Hasil pe.ne .litian 

ini me .nunjukkan bahwa Imple .me.ntasi Me .tode. de .montrasi Pada Mata 

Pe .lajaran Fiqih Te.ntang Praktik tayamum Ke .las VII-8 di MTsN 1 Garut 

dapat me.mbe.rikan daya pe.mahaman dan pe .nye .rapan pe.se .rta didik dalam 

prose .s pe .mbe.lajaran, khususnya ke.las VII-8 di MTsN 1 Garut.  

Dari hasil pe.ne.litian di atas de.ngan pe .ne.litian yang akan dibahas 

me.miliki be.be.rapa pe .rbe.daan adalah 1) Obje .k pe .ne.litian ini adalah siswa 

MTsN 1 Garut, se.dangkan obje.k pe.ne .litian yang pe.nulis te.liti adalah siswa 

MTsN 2 Tungkob Darussalam. 2) Me.tode. yang digunakan dalam pe .ne.litian 

ini adalah kualitatif de.skriptif, se.dangkan me.tode . yang pe.nulis te.liti dalam 
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pe .ne.litian adalah Pe.ne .litian Tindakan Ke.las (PTK). 

Adapun untuk pe.rsamaannya adalah 1) Pe.ne .litian ini de.ngan pe.ne .litian 

pe .nulis te.liti adalah sama-sama me.nggunakan pe.ne.rapan me.tode. 

de .monstrasi untuk me .ningkatkan ke.te.rampilan siswa pada praktik 

tayamum18 

5. Skripsi Ali Maksum yang be .rjudul “Pe.ne .rapan Me.tode. De .monstrasi 

Dalam Pe .ningkatan Hasil Be.lajar Pada Pe.lajaran Fikih Ibadah Ke.las 

II Madrasah Diniyah Takmiliyah Nurul Huda Je .nangan Ponogoro 

Tahun 2020/2021” Jurusan Pe .ndidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Ke.guruan, Insitut Agama Islam Ne .ge.ri Ponogoro. 

Pe .ne .litian ini dilakukan kare .na masih banyak se.kolah yang be.lum bisa 

me.ncapai hasil be.lajar yang me.muaskan. Hal ini dise .babkan ole.h banyak 

hal salah satunya adalah me .tode . pe .mbe.lajaran yang masih me .nggunakan 

me.tode . konve .nsional atau ce.ramah. Se.pe .rti yang te .rjadi di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Nurul Huda Je.nangan Ponorogo. Hal ini dise .babkan 

kare.na kurangnya me.dia pe.mbe .lajaran dan ke .sibukan diluar me.ngajar yang 

dilakukan ole.h pe.ndidik. Se.hingga prose.s pe .ndidikan masih be.rjalan kurang 

maksimal dalam me .mpe.role .h hasil pe.mbe .lajaran. Se.lain itu siswa juga 

kurang me.me .rhatikan kare.na me.tode. ce .ramah tidak me.libatkan siswa 

langsung. Tujuan dari pe .ne .litian ini adalah 1) Untuk me .nge.tahui apakah 

pe .ne.rapan me.tode. de.monstrasi dapat me .ningkatkan minat be.lajar pada 

 
18 Husnan Sulaiman,Rosa Amelia, Implementasi Metode Pembelajaran Demonstrasi 

Tentang Praktik Tayamum Terhadap Pemahaman Siswa Kelas VII-8  (Garut: MTsN 1 Garut, 2022). 

(https://journal.stai-musaddadiyah.ac.id/index.php/jm/article/view/155 diakses tanggal 10 0ktober 

2024 pukul 12.45 

https://journal.stai-musaddadiyah.ac.id/index.php/jm/article/view/155
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pe .lajaran fikih ibadah ke.las II di Madrasah Diniyah Takmiliyah Nurul Huda 

Je .nangan Ponorogo. 2) Untuk me.nghe .tahui bagaimana hasil pe .ne.rapan 

me.tode . de .monstrasi dalam me.ningkatkan hasil be.lajar pada pe.lajaran Fikih 

Ibadah Ke.las II Madrasah Diniyah Takmiliyah Nurul Huda Je .nangan 

Ponorogo. Pe .nde .katan yang dilakukan dalam pe .ne.litian ini adalah 

pe .nde.katan Pe.ne .litian Tindakan Ke.las (PTK) yang dilakukan se .banyak dua 

siklus. Se .tiap siklus te.rdiri dari e.mpat tahap yaitu rancangan/pe .re.ncanaan, 

pe .laksanaan, obse .rvasi, dan re.fle .ksi. Subje.k dalam pe.ne .litian ini adalah 

siswa/santri ke.las II Madrasah Diniyah Takmiliyah Nurul Huda Je .nangan 

Ponorogo yang be.rjumlah se.banyak 15 siswa. Data pe.ne .litian ini dipe.role.h 

de .ngan me.nggunakan le.mbar obse .rvasi minat be.lajar ole.h guru dan hasil te.s 

siswa, ke .mudian data ini dianalisis de .ngan me.nggunakan rumus pre.se .ntase .. 

Adapun hasil pe .ne.litian ini 1) Hasil be .lajar dalam pe.ne .rapan me.tode. 

de .monstrasi pada pe.lajaran fikih ibadah ke .las II Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Nurul Huda Je .nangan Ponorogo Tahun Ajaran 2021/2022 yaitu 

pada siklus I me .ncapai ke.tuntasan se.be .sar 66,67% (10 siswa tuntas, 5 siswa 

be .lum tuntas), dan pada siklus II me .ncapai ke.tuntasan se.be .sar 93,33% (14 

siswa tuntas, 1 siswa be .lum tuntas). 2) Hasil pe .ne .rapan me.tode . de .monstrasi 

dalam pe.ningkatan hasil be.lajar pada pe .lajaran fikih ibadah ke .las II 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Nurul Huda Je .nangan Ponorogo Tahun 

Ajaran 2021/2022 me.ngalami pe.ningkatan de.ngan hasil pada siklus I hasil 

be .lajar siswa me.ncapai 66,67% me.ningkat pada siklus II me.ncapai 93,33%. 

Dari hasil pe.ne .litian di atas de.ngan pe.ne .litian yang akan dibahas 
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me.miliki be.be.rapa pe .rbe.daan adalah 1) Pe .ne .litian ini me.nje.laskan te.ntang 

pe .ne.rapan me.tode . de .monstrasi dalam pe.ningkatan hasil be.lajar pada pe.lajaran 

fikih ibadah, se.dangkan pe.ne.litian yang pe .nulis te.liti dalam pe.ne .litian te.ntang 

pe .ne.rapan me.tode. de .monstrasi untuk me.ningkatkan ke.te.rampilan siswa pada 

praktik tayamum. 2) Pe .ne .litian ini me.nje .laskan mate.ri te .ntang tata cara dan 

hukum shalat be.rjamaah, se.dangkan pe.ne.litian yang pe.nulis te.liti me.nje .laskan 

mate.ri te .ntang tayamum 3) Subje.k dalam pe .ne.litian ini adalah siswa ke.las II 

tingkat madrasah diniyah se.dangkan pada pe .ne.litian yang pe.nulis te.liti adalah 

siswa ke .las VII tingkat madrasah tsanawiyah. 4) Obje .k pe .ne .litian ini adalah 

siswa Madrasah Diniyah Takmiliyah Nurul Huda Je .nangan Ponogoro, 

se .dangkan obje.k pe .ne.litian yang pe.nulis te .liti adalah siswa MTsN 2 Tungkob 

Darussalam. 

Adapun untuk pe .rsamaannya adalah 1) Pe .ne .litian ini de.ngan pe .ne.litian 

pe .nulis te.liti adalah sama-sama me.nggunakan pe.ne .rapan me.tode. de .monstrasi 

2) Pe .ne .litian ini de.ngan pe.ne .litian pe .nulis te.liti adalah sama-sama 

me.nggunakan je.nis Pe .ne .litian Tindakan Ke .las (PTK).19 

 
19 Ali Maksum, Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Peningkatan Hasil Belajar Pada 

Pelajaran Fikih Ibadah Kelas II Madrasah Diniyah Takmiliyah Nurul Huda Jenangan Ponogoro 

Tahun 2020/2021, (Ponogoro: Madrasah Diniyah Takmiliyah Nurul Huda Jenangan Ponogoro, 

2022). (https://etheses.iainponorogo.ac.id/19407/ diakses tanggal 10 Oktober 2024 pukul 12.50) 

https://etheses.iainponorogo.ac.id/19407/

